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ABSTRACT

The growth of oil palm plantation area for Crude Palm Oil (CPO) has been increasing. In Indonesia, oil palm
plantation is more than 5 million ha with 14 million of CPO production. However, there are still unutilized wastes like
Empty Fruit Bunch (EFB) which can be processed for some other products. EFB can be processed for pulp,
craft, plastics and particle board. With Clorin Bleaching Free Technology, EFB can be processed for paper with
75 - 80% brightness. Wastes of EFB is related to plantation age. Average of EFB biomass is 10.27 ton ha' and can
give income for about USD 28 per ha. The enhancement of economic value can control forested area conversion to
palm oil plantation.

Keywords: EFBs Biomass, palm oil, pulp, additional income

ABSTRAK

Pertumbuhan perkebunan kelapa sawit untuk produksi minyak semakin meningkat. Lebih dari 5 juta hektar kebun
kelapa sawit yang ada di Indonesia dengan produksi minyak sawit mencapai 14 juta ton. Potensi kebun tersebut
menyimpan limbah tandan buah kosong (EFB) yang sangat tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan alternatif
menghasilkan pulp, kerajinan, plastik dan dengan teknologi Chlorin Bleaching Free pada EFB dapat dihasilkan
kertas dengan tingkat keputihan mencapai 75 - 80%. Limbah EFB memiliki kaitan yang erat dengan umur. Biomassa
EFB mencapai 10,27 ton/ha dan bila dimanfaatkan untuk produksi pulp dapat menghasilkan 28 USD/Ha. Pening-
katan nilai ekonomi dapat mengendalikan konversi lahan berhutan untuk pembangunan perkebunan kelapa sawit.

Kata kunci: Biomassa EFB, kelapa sawit, pulp, tambahan penghasilan

I. PENDAHULUAN barukan, keamanan energi dan pembangunan ber-
kelanjutan (Boons dan Mendoza, 2010). Selain
A. Latar Belakang hasil olahan yang telah dieksplorasi tersebut,

limbah kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pengganti dan pelengkap industri kayu
berupa papan dan pulp (Tanaka et al., 2006).
Pengolahan limbah kelapa sawit seperti
tandan buah kosong (Empty Fruit Bunch, EFB)
sebagai bahan pulp sedang dikembangkan di Malay-
sia. Malaysia dengan luas perkebunan kelapa sawit
mencapai 4,3 juta hektar dengan jumlah pohon
antara 135 - 145 pohon/ha (Wan Asma et al., 2010)
telah memanfatkan limbah EFB untuk produksi
pulp. Kebutuhan pulp Malaysia mencapai 1,8
juta ton/tahun dan dari jumlah tersebut 60%
berasal dari bahan yang diimpor. Pemanfaatan
limbah kelapa sawit diproyeksikan akan meme-

Kelapa sawit merupakan salah satu tanam-
an perkebunan yang dapat diolah sebagai bahan
makanan, pakan ternak, bioenergi dan kosmetik
dan juga sebagai sumber biopolymer seperti poly-
hydroxyalkonates (PHASs) dan polylactate (PLASs)
(Abdullah et al., 2011). Pemanfaatan biomassa
kelapa sawit sebagai bioenergi memiliki peluang
yang sangat besar, terutama di negara maju se-
bagai upaya untuk pemanfaatan energi lestari.
Negara maju berharap banyak dari biomassa
sebagai sumberdaya energi lestari untuk mem-
bantu mendapatkan tujuan dalam mitigasi peru-
bahan iklim dengan menggunakan energi ter-
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nuhi 1,6 juta ton/tahun dari 4 juta ton/tahun
produksi EFB (Tanaka et al., 2006).

Sejalan dengan laju permintaan kertas
domestik dan global yang terus meningkat maka
pengelolaan limbah EFB yang efisien dan efektif
akan dapat memenuhi kebutuhan kertas domestik
dan ekspor. Pada tahun 2010 konsumsi kertas
domestik mencapai 6,8 juta ton, sementara realisasi
sebanyak 11,6 juta ton dari kapasitas terpasang
produksi kertas dalam negeri sebesar 12,9 juta
ton sekitar. Sisa produksi kertas domestik di
ekspor. Sementara produk kertas impor tercatat
men-capai 0,3 juta ton (Direktorat Jenderal
IndustriAgro, 2011).

Selama ini penggunaan bahan baku untuk
produksi pulp dan kertas berasal dari HTI (hutan
tanaman industri) belum memenuhi kapasitas
terpasang produksi kertas nasional. Untuk itu
pemanfaatan limbah EFB untuk bahan baku
kertas dapat meningkatkan nilai perkebunan
kelapa sawit selain minyak dan produk lain yang
dihasilkan. Upaya pemanfaatan bagian tanaman
kelapa sawit telah gencar dilaksanakan di
Malaysia. Hasil produksi dari perkebunan kelapa
sawit menyumbang USD 6,14 milyar bagi GNP
(Gross National Product) Malaysia yang di-
ekspor ke Cina, India, Belanda dan Pakistan.
Nilai penjualan dari hasil diversifikasi produk
dari tanaman kelapa sawit merupakan sektor
ketiga yang berkontribusi pada GNP Malaysia
(WanAsmaetal., 2010).

Penelitian ini bermanfaat untuk menduga
limbah EFB yang tidak termanfaatkan selama ini.
Tanaka et al. (2004) mengatakan bahwa 40% dari
biomassa EFB dapat diolah menjadi pulp. Bila
limbah tersebut dimanfaatkan, penelitian ini men-
jawab optimalisasi dan nilai tambah ekonomi dari
usaha perkebunan kelapa sawit sebagai bahan
pertimbangan peningkatan nilai ekonomi hutan
jika dibandingkan dengan bentuk penggunaan
kawasan hutan untuk pembangunan sektor bukan
kehutanan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) men-
duga potensi biomasa EFB yang ada dari perkebun-
an kelapa sawit yang telah dibangun dan peluang
pemanfaatannya sebagai alternatif pulp, (2) men-
duga besarnya tambahan pendapatan yang akan
diperoleh bila limbah EFB dimanfaatkan untuk

pulp.

II. BAHAN DAN METODE

A. Metode Pendugaan Biomassa EFB (Empty
Fruit Bunch)

Pendugaan biomassa kelapa sawit secara
langsung tidak ada, namun dalam penelitian ini
alometrik pendugaan biomassa oleh Syahrinudin
(2005). Pendugaan tersebut tidak mempertim-
bangkan kerapatan tegakan kelapa sawit, jenis
tutupan tanah dan kemiringan lahan, tetapi beru-
pa plot lingkaran seluas 0,05 ha dan jari-jari 12,6
meter dengan minimal terdapat 7 pohon dalam
satu plot. Berdasarkan metode tersebut, diperoleh
penduga biomassa buah sawit yang dipanen pada
kebund engan umur 3,10, 20 dan 30 tahun di
Sumatera dan Kalimantan Timur (Tabel 1) dan
persamaannya (Gambar 1).

B. Pendugaan Tambahan Pendapatan

Pendugaan tambahan pendapatan dari hasil
pengusahaan pulp dari pemanfaatan limbah tandan
buah kosong dengan mendekati total pendapatan
dan biaya produksi pulp dengan mempertimbang-
kan faktor produksi pulp dari jenis kayu-kayuan.
Untuk memperoleh informasi nilai tambah meng-
gunakan metode studi pustaka terkait yang men-
jelaskan tentang pendugaan nilai tambah. Salah
satu teknik menduga nilai tambah adalah dengan
menggunakan pendekatan harga per satuan pro-
duksi, biaya produksi dan rendemen sebagai-
mana disampaikan oleh Silalahi (2007).

Tabel (Table) 1. Biomassa buah sawit yang dipanen di Sumatera (Biomass Harvested of Oil Palm Fruit in

Sumatera)
Umur Kebun Biomassa Buah yang Dipanen
(tahun) (Mgha™)
3 10,06
10 32,82
20 45,92
30 53,58

Sumber (Source): Syahrinudin (2005)
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Gambar (Figure) 1. Kurva dari hubungan biomassa bagian pohon kelapa sawit dengan umur kebun di
Sumatera (Syahrinudin, 2005) (Curve of relation of biomass parts with age of
plantation in Sumatera (Syahrinudin, 2005))
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Gambar (Figure)2. Perkembangan luas perkebunan kelapa sawit (Growth of oil palm plantation area)
(BPS,2010)

C. Data Pendukung 2. Pendugaan Produksi Pulp dari biomassa EFB,
diasumsikan sebesar 40%. Adapun rumus
yang digunakan adalah P=Y x 40%, dimana
P adalah pulp (ton) dan Y adalah biomassa
(ton/ha)

Pendugaan Tambahan Pendapatan Dari Peman-
faatan EFB Untuk Pulp, menggunakan rumus
D. Analisis Data I=(PxH)-(C+(C*z)) ....ceevnn.... 2

1. Pendugaan Biomassa EFB dianalisis dengan dl@ana.
. L ) I : Pendapatan (Rp)
menggunakan alometrik (Syahrinudin, 2005): H - Harea iual pulo per satuan volume
Y=18,9L0(X)-10,7 ©evveoeereeeeeeenenn. 1 - marga Jjual puip p
(Rp/ ton)
C : Biayaproduksi pulp dari kayu (Rp)
Z : Faktor pengaman produksi pulp untuk

Data pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini adalah luas perkebunan sawit
Indonesia sejak tahun 1995 yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik tahun 2010 (Gambar 2).

dimana Y = Biomassabuah Panen (Mg. Ha™")
X = Umur Tanaman (Tahun)
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bahan EFB (ditentukan sebesar 40% dari
nilai C)

Menurut Silalahi (2007) bahwa biaya
produksi (C) yang dikeluarkan oleh PT. RAPP
dalam membuat pulp kraft sebesar 133 USD/ton
harga jual 550 USD/ton. Dalam penelitian ini,
harga jual pulp kraft dari biomassa EFB adalah
sebesar 200 USD/ton.

Untuk menduga nilai tambah, dapat meng-
gunakan persamaan sebagai berikut:

(H-C)
rendemen

Dimana, cv : nilai tambah (USD/ton)
H : hargaper satuan unit produksi
C, : biaya produksi tanpa bahan baku
(USD/ton) dalam hal ini adalah
133 USD/ton
H, : hargabahan baku (USD/ton)

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Berdasarkan rata-rata ijin lahan untuk
perkebunan kelapa sawit yang diterbitkan per
tahun mencapai 269,36 Ha (Gambar 1), tahun
1995 dan 1997 dicadangkan lahan terbesar untuk
pembangunan perkebunan kelapa sawit men-
capai 900 ribu ha, dengan potensi biomassa EFB
dari luas lahan tersebut mencapai 17,1 Mg/ha.
Potensi biomassa EFB mencapai 77,6 juta ton di
tahun 2025. Angka ini menunjukkan tren yang
terus meningkat. Peningkatan ini linier dengan
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potensi produksi pulp sebagaimana ditunjukkan
dengan Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3, pertumbuhan
biomassa EFB kecenderungan potensi produksi
pulp berbentuk linier. Apabila dimulai pada tahun
2013 biomassa EFB diolah untuk pulp dengan
rendemen 40% (Tanaka et al, 2004), maka
produksi pulp selama periode 2013 mencapai
10,3 juta ton dan terus meningkat menjadi 19,78
jutaton ditahun 2025.

Potensi pulp yang dihasilkan akan mem-
berikan tambahan pendapatan ekonomi. Pendu-
gaan nilai tambah ekonomi menggunakan pen-
dekatan produksi pulp dari kayu. Namun, tentu-
nya nilai investasi yang ditanamkan akan lebih
besar dibandingkan dengan kayu. Hal ini karena
dari sisi pengerjaannya yang lebih kompleks di-
bandingkan pengelolaan kayu untuk pulp. Untuk
itu, faktor pengaman 40% digunakan untuk pro-
duksi pulp dari biomasa EFB diperlukan tam-
bahan 40% dari nilai investasi produksi pulp dari
kayu. Rata-rata pendapatan per hektar dari pen-
jualan biomasa EFB untuk pulp dengan harga jual
200 USD/ton adalah sebesar 28 USD/Ha di tahun
2013 dan meningkat menjadi 42,57 USD/ Ha di
tahun 2025.

Peningkatan nilai disebabkan oleh mening-
katnya pendapatan pulp dari produktivitas per-
kebunan sawit. Bila pada tahun 2013, pengelo-
laan limbah EFB efektif dijalankan, kelapa sawit
yang di tanam pada tahun 2008 sampai dengan
tahun 2010 mulai produksi tandan buah untuk
minyak sawit dan dapat dimanfaatkan limbah
EFB sebagai bahan pulp ditambah akumulasi
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Gambar (Figure) 3. Pertumbuhan biomassa EFB (ton) dan potensi produksi pulp (ton) (Growth of EFB

biomass and pulp production)
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kebun sawit yang telah dibangun sebelumnya
(Gambar4).

Namun, kecenderungan peningkatan nilai
tidak linier. Hal ini disebabkan oleh pada umur
25-30 tahun dilakukan regenerasi kebun yang
tentunya akan menurunkan produktivitas per satu-
an luas lahan. Namun regenerasi akan mengaki-
batkan peningkatan nilai sepanjang tidak dilaku-
kan serentak pada seluruh kebun, melainkan
dilakukan berdasarkan umur kebun.

Gambar 4 di bawah menunjukkan bahwa
pendapatan penjualan hasil olahan EFB untuk
pulp meningkat dan akan turun ketika produk-
tivitas buah kelapa sawit pun menurun. Bila di
tahun 2013 terdapat kebijakan untuk memantfaat-
kan EFB sebagai bahan baku pulp, maka ke-
mungkinan terdapat tambahan nilai ekonomi
sebesar 142 juta USD dan terus meningkat sam-
pai dengan 214 juta USD di tahun 2024. Atau
dengan kata lain, rata-rata pendapatan per hektar
dari pemanfaatan biomassa EFB untuk pulp ada-
lah sebanyak 28 USD/ha dan meningkat menjadi
42,5USD/ha.

Peningkatan pendapatan berdampak pada
nilai tambah yang diperoleh bila limbah kelapa
sawit dalam bentuk biomassa tandan buah ko-
song dimanfaatkan untuk pulp. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa pemanfaatan biomassa tan-
dan buah kosong akan meningkatkan nilai tam-
bah sebesar 33,6 USD/ton. Dengan demikian
bahwa pemanfaatan satu ton biomassa tandan
buah kosong akan memberikan tambahan penda-
patan sebesar 33,6 USD.

Potensi Pemanfaatan Limbah Tandan Buah Kosong
Kelapa Sawit sebagai Bahan Alternatif Pulp

Lutfy Abdulah, Nina Mindawati, A. Syaffari Kosasih

B. Pembahasan

Berkembangnya luasan perkebunan kelapa
sawit di Indonesia menyebabkan pembangunan
kebun kelapa sawit dianggap sebagai salah satu
faktor pendorong rusaknya hutan alam (FWI/
GFW, 2001). Hal ini disebabkan oleh konversi
areal berhutan untuk kebun kelapa sawit. Pem-
bangunan kelapa sawit di kawasan hutan di-
bolehkan bila telah mendapatkan ijin pelepasan
kawasan dan atau ijin tukar menukar kawasan.

Yulianti (2009) dan Syahrinudin (2005)
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang po-
sitif antara biomassa kebun sawit dengan umur.
Pada umur 1 tahun, biomassa kebun sawit men-
capai 1,28 ton/ha dan terus meningkat menjadi
29,87 ton/ha (Yulianti 2009). Syahrinudin (2005)
menyebutkan bahwa pada umur 3 tahun, biomas-
sa sawit mencapai 40,9 Mg/ton dan meningkat
menjadi 204,3 Mg/ton.

Namun hubungan ini tidak bersifat linier.
Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan biomassa
sangat dipengaruhi oleh produktivitas fotosin-
tesis yang terjadi. Menurut Sharma (2009) dan
Hensson 1991 bahwa kapasitas fotosintesis kelapa
sawit menurun mengikuti umur. Artinya bila pada
umur tua, laju fotosintesis akan semakin menu-
run sehingga produksi biomassa pun akan me-
nurun.

Dengan demikian, pola pertumbuhan bio-
massa kelapa sawit membentuk eksponensial yang
pada umur muda pertambahan biomassa akan
cen-derung meningkat. Pada umur tua
pertumbuhan melambat dan cenderung stagnan.
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Gambear (Figure)4. Pendapatan pulp dari pemanfaatan EFB sebagai bahan baku pulp (Pulp income from
utilization of biomass EFB as material of pulp)
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Menurut Elbersen et al. (2005) dalam
Abdullah et al. (2011) bahwa komposisi limbah
EFB terdiri atas 58% air, 0,80% Nitrogen, 0,06%
Fospor, 0,24% Kalium dan 0,18% Magnesium.
EFB dapat menghasilkan kertas yang baik dengan
tingkat keputihan (brightness) mencapai 75 - 80%
dapat diolah dengan teknik kimia pencucian
klorin (a cloring-free process) (Tanaka et al.,
2004).

Hasil simulasi menunjukkan bahwa ter-
dapat peluang peningkatan pendapatan bila lim-
bah kebun kelapa sawit berupa tandan buah ko-
song dapat diolah menjadi pulp. Rata-rata per-
tambahan nilai ekonomi per hektar mencapai
113,49 USD/Ha atau bila kerapatan tegakan
adalah 130 batang maka nilai pertambahan nilai
dari setiap pohon yang dapat memberikan nilai
tambah terkait pemanfaatan biomasa untuk pulp
adalah sebesar 0,87 USD/batang. Selain mampu
meningkatkan pendapatan, pemanfaatan EFB
berdampak pada terciptanya diversifikasi produk
kelapa sawit di industri kelapa sawit sehingga
dapat meningkatkan serapan tenaga kerja.

Tren pendapatan dari hasil pengelolaan
pulp berbentuk osilasi. Hal ini artinya pendapat-
an berfluktuasi dan tidak dapat dirata-ratakan.
Pendapatan pulp sangat bergantung pada biomas-
sa EFB yang dipanen dan lahan perkebunan yang
telah masuk umur produktif. Ketika saat regene-
rasi maka produksi EFB akan menurun dan ber-
akibat pada menurunnya pendapatan dari pe-
ngelolaan EFB untuk pulp.

Beberapa hal yang berpengaruh terhadap
pemanfaatan limbah EFB adalah tersebarnya
lokasi perkebunan kelapa sawit (Sumatera dan
Kalimantan) sehingga akan membutuhkan biaya
tambahan untuk kegiatan pengumpulan limbah
EFB. Selain itu, yang berpengaruh pada kelim-
pahan bahan baku adalah penanaman yang tidak
serempak.

Pemanfaatan limbah EFB untuk pulp akan
mampu memenuhi kebutuhan kertas dan pulp
nasional. Produksi pulp Indonesia sampai tahun
2011 mampu mencapai 10 juta ton atau 83% dari
kebutuhan nasional sebesar 12 juta ton (Misbahul
2012). Dengan memanfaatkan limbah EFB mampu
menyediakan pulp sebesar 81,95 juta ton (asumsi
rendemen 40%). Pertambahan nilai ekonomi dari
pemanfaatan biomassa limbah EFB sebesar 33,6
USD/ton menjadi tantangan tersendiri dalam
meningkatkan nilai kawasan hutan yang dikelola
untuk produksi kayu. Meningkatkan luas ijin kelapa
sawit tentunya akan meningkatkan nilai ekonomi
lahan yang lebih menarik, meski pembangunan
kelapa sawit cenderung mengonversi lahan ber-
tutupan hutan menjadi kebun.
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Selama ini perkebunan kelapa sawit meng-
gunakan IPK (Ijin Pengambilan Kayu) perkebun-
an sebagai modal usahanya. NPV proyek per-
kebunan kelapa sawit meningkat menjadi USD
93,62 juta jika dibandingkan dengan perkebunan
kelapa sawit tanpa mengelola IPK yang hanya
memperoleh NPV sebesar USD 72,62 juta (dan
nilai IRR sebesar 26,35%) pada lahan seluas
10 ribu hektar dan tingkat suku bunga diskonto
10%.

Produksi CPO sebagai satu-satunya pro-
duk perkebunan kelapa sawit, investor dapat mem-
peroleh keuntungan mencapai USD 72,62 juta.
Namun hal ini akan bertambah jika terdapat
kebijakan pemanfaatan limbah EFB, investor
dapat memperoleh keuntungan mencapai USD
912,96 juta. Angka ini jauh lebih besar ketika
pemberian ijin perkebunan kelapa sawit baru
yang mengkonversi kawasan hutan melalui ijin
IPK.

Dengan demikian, diversifikasi produk
CPO dan pemantfaatan limbah kelapa sawit dapat
mengurangi ancaman konversi kawasan hutan
dan mengalihkan perhatian investor kelapa sawit
dari peningkatan luas lahan usaha menjadi
peningkatan volume diversifikasi produk dan
pemanfaatan limbah serta merangsang jenis
investasi lainnya.

IV. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Ijin pembangunan perkebunan kelapa sawit
dari tahun 1995 - 2010 memproduksikan bio-
massa limbah EFB mencapai 10,27 ton/ha -
15,42 ton/ha.

2. Potensi biomassa limbah EFB dimanfaatkan
untuk bahan baku pulp akan memberikan tam-
bahan pendapatan tertinggi mencapai 142 juta
USD sampai dengan 214 juta USD atau rata-
rata pendapatan per hektar mencapai 28 USD/
Ha sampai dengan 42,5 USD/Ha.

3. Nilai tambah yang diperoleh bila memanfaat-
kan biomassa tandan buah kosong mencapai
33,6 USD/ton.
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